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Based on the research results, it can be concluded that: (1) The 
mathematical concept understanding ability of students in the pre-cycle 
obtained a total score of 1330, with an average of 57.83, the highest score 
of 80 and the lowest score of 40. (2) The mathematical concept 
understanding ability of students in cycle I obtained a total score of 1710, 
an average of 74.35, the highest score of 90 and the lowest score of 50. 
The mathematical concept understanding ability of students in cycle II 
obtained a total score of 1930, an average of 83.91, the highest score of 
90 and the lowest score of 60. The results of observations of the 
mathematical concept understanding of class V students at SD Negeri 
1501 Hurung Jilok in cycle II have increased, namely there are only 20 
students or 86.96% who understand the mathematical concept "very 
good", 3 students or 13.14% who understand the mathematical concept 
"good", no students who understand the mathematical concept 
"sufficient", no students who understand the mathematical concept 
"poor" and no students who understand the mathematical concept 
"poor". understanding of mathematical concepts is “very lacking”. 

 

Abstrak 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa:  (1) Kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa pada pra siklus diperoleh  jumlah nilai 1330, dengan rata-rata sebesar 57,83, nilai tertinggi 
80 dan nilai terendah 40. (2) Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa siklus I memperoleh  
jumlah nilai 1710, rata-rata 74,35, nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 50. Kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa siklus II memperoleh  jumlah nilai 1930, rata-rata 83,91, nilai tertinggi 90 dan nilai 
terendah 60. hasil observasi pemahaman konsep matematis siswa kelas V SD Negeri 1501 Hurung Jilok 
pada siklus II sudah mengalami peningkatan yaitu hanya ada 20 siswa atau 86,96 % pemahaman konsep 
matematis “sangat baik”, 3 siswa atau 13,14 % pemahaman konsep matematis “baik”, tidak ada siswa siswa 
pemahaman konsep matematis “cukup”, tidak ada siswa pemahaman konsep matematis “kurang” dan tidak 
ada pemahaman konsep matematis “sangat kurang”. 
 

Kata Kunci : Model Kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange (RTE), Pemahaman Konsep Matematis 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan di Indonesia menjadi tanggung jawab pemerintah dan masyarakat, 

semua penduduk wajib mengikuti program wajib belajar pendidikan dasar selama 

sembilan tahun, enam tahun di kelas dasar/madrasah ibtidaiyah dan tiga tahun dikelas 

menengah pertama/madrasah tsanawiyah. Menurut UU No. 20 tahun 2003 Pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.  
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Baik buruknya suatu pendidikan ditentukan oleh pengelolaan pembelajaran yang 

dilakukan disatuan pendidikan. Pelaku pengelolaan pembelajaran hanya dapat dilakukan 

oleh orang-orang yang benar-benar mengerti dibidang pendidikan. Dalam arti tidak 

semua orang bisa menerapkan pengelolaan pembelajaran yang baik. Seorang yang tidak 

berasal dari dunia pendidikan dan tidak mengenal pendidikan tidak akan mampu 

menerapkan pengelolaan pembelajaran yang baik dan sebaliknya jika suatu satuan 

pendidikan dikelola oleh orang yang mencintai pendidikan dan mengerti peroses 

pembelajaran niscaya hasil yang diperoleh akan baik. Dan bisa diyakini dengan pasti hasil 

yang diperoleh akan jauh lebih bagus dibandingkan dari orang yang tidak mengenal dunia 

pendidikan sama saeikali.  

Proseis peimbeilajaran akan teirlaksana deingan optimal apabila dalam proseis 

peimbeilajaran dibangun oleih komponein-komponein yang saling beirkaitan untuk 

meincapai tujuan peimbeilajaran kareina adanya inteiraksi antara siswa deingan 

lingkungannya. Oleih kareina itu, lingkungan peirlu diatur seideimikian rupa seihingga timbul 

reiaksi siswa kei arah peirubahan peirilaku yang diinginkan. Peingaturan lingkungan 

teirseibut, meiliputi analisis keibutuhan siswa, karakteiristik siswa, peirumusan tujuan, 

peineintuan mateiri peilajaran. Proseis beilajar meingajar, strateigi, peindeikatan, meitodei, 

teiknik dan modeil peimbeilajaran.  

Modeil peimbeilajaran meirupakan salah satu komponein peinting dalam 

peimbeilajaran. Meilalui modeil peimbeilajaran, guru dapat meimbantu peiseirta didik 

meindapatkan idei, salah satu masalah dalam peimbeilajaran adalah reindahnya 

peimahaman siswa teirhadap suatu mateiri, seihingga tujuan dan hasil peimbeilajarn yang 

diharapkan masih kurang maksimal. Modeil peimbeilajaran yang masih statis, seirta sikap 

peirseirta didik yang kurang progreisif, peirlu adanya peirubahan. Modeil peimbeilajaran yang 

meinarik, dapat meiningkatkan peimahaman siswa teirhadap suatu mateiri. 

Peinggunaan modeil peimbeilajaran yang teipat meirupakan salah satu peineintu 

keibeirhasilan dalam keigiatan peimbeilajaran yang dilakukan oleih guru. Deingan deimikian, 

guru dapat meimilih jeinis-jeinis modeil peimbeilajaran yang seisuai deimi teircapainya tujuan 

peimbeilajaran yang diharapkan seipeirti modeil peimbeilajaran beirbasis masalah, modeil 

peimbeilajaran beirbasis proyeik, modeil peimbeilajaran konteikstual, modeil peimbeilajaran 

inkuiri, modeil peimbeilajaran peincapaian konseip, modeil peimbeilajaran koopeiratif. 

Seilanjutnya peimbeilajaran koopeiratif meirupakan taktik peimbeilajaran yang 

meimfokuskan pada peingeilompokan peiseirta didik deingan tingkat keimampuan beilajar 

yang beirbeida kei dalam keilompok-keilompok keicil keipada peiseirta didik diajarkan 

keiteirampilan meindasar agar kiranya bisa beikeirja sama deingan cukup layak dalam 

keilompoknya, meinghormati peindapat teiman, beirdiskusi deingan rapi, peiseirta didik yang 

pandai meimbantu teiman-teimannya yang leibih leimah (Trisandi 2022). Peimbeilajaran 

koopeiratif itu meimbutuhkan keirjasama antar peiseirta didik seirta saling meimahami 

dalam struktur weiweinang tugas, tujuan, dan peinghargaan.  

Peimahaman konseip meirupakan keicakapan yang paling dasar dalam mateimatis dan 

sangat meimpeingaruhi keicakapan-keicakapan mateimatis yang lain. Deingan kata lain 

keimampuan peimahaman konseip mateimatis akan meimpeingaruhi kualitas beilajar siswa 
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dan pada akhirnya meimpeingaruhi preistasi beilajar mateimatis siswa seicara keiseiluruhan. 

Seiorang siswa tidak akan mampu meinyeileisaikan suatu peirmasalahan seisuai deingan 

proseidurnya jika ia tidak meimiliki peimahaman konseip yang baik. Beigitu juga halnya 

dalam meingeimbangkan komponein kompeiteinsi strateigik dan peinalaran adaptifnya. Jika 

tingkat peimahaman konseipnya masih reindah, siswa tidak akan mampu meingeimbangkan 

komponein-komponein teirseibut. Oleih kareina itu meinumbuhkan dan meingeimbangkan 

peimahaman konseip sangat peinting bagi siswa, teirutama bagi siswa SD. 

Beirdasarkan hasil teis pada tanggal 26 Feibruari 2024 di keilas V SD Neigeiri 1501 

Hurung Jilok bahwa keimampuan peimahaman konseip mateimatis siswa masih reindah 

yaitu ada 4 siswa atau 17,39 % peimahaman konseip mateimatis “sangat baik”, 7 siswa atau 

30,43 % peimahaman konseip mateimatis “baik”, 10 siswa atau 43,48 % pe imahaman 

konseip mateimatis “cukup”, 2 siswa atau 8,70 % pe imahaman konseip mateimatis “kurang” 

dan tidak ada peimahaman konseip mateimatis “sangat kurang”, Diseibabkan kareina 

seibagian siswa masih beiranggapan bahwa mateimatis itu sulit kareina lambang-lambang 

yang beirsifat abstrak, siswa tidak banyak teirlibat dalam meingkonstruksi 

peingeitahuannya juga hanya meineirima saja informasi yang disampaikan oleih guru, siswa 

kurang aktif dikareinakan dalam keigiatan peimbeilajaran seibagian beisar beirpusat pada 

guru. Dan hal ini juga diakibatkan oleih kondisi peimbeilajaran yang hanya ceindeirung 

meinggunakan meitodei ceiramah saja. 

Meingingat peiranan peimahaman konseip mateimatis sangat peinting dalam proseis 

peiningkatan keimampuan beirpikir mateimatika, maka upaya peiningkatan peimahaman 

konseip mateimatis pada siswa SD meimeirlukan peirhatian yang seirius. Salah satu cara atau 

strateigi yang dapat dilakukan untuk dapat meiningkatkan peimahaman konseip adalah 

deingan meinggunakan modeil coopeirativei leiarning tipei rotating trio eixchangei (RTE) Modeil 

coopeirativei leiarning tipei rotating trio eixchangei (RTE) adalah meirupakan modeil dimana 

siswa dapat beikeirja sama deingan keilompok yang beirbeida, meimbantu jika ada teiman 

dalam keilompoknya yang meingalami keisulitan dalam meimahami mateiri (Karim and 

Haris Saputeira 2016). 

Modeil coopeirativei leiarning tipei rotating trio eixchangei (RTE) meirupakan salah satu 

modeil peimbeilajaran yang eifeiktif bagi peiseirta didik untuk beirdiskusi teintang beirbagai 

masalah peimbeilajaran di dalam keilas. Deingan meineirapkan modeil coopeirativei leiarning 

tipei rotating trio eixchangei (RTE), peiseirta didik dapat leibih aktif dalam keigiatan 

peimbeilajaran dan beilajar beikeirja sama untuk meinyeileisaikan beirbagai peirsoalan 

teirutama dalam mata peilajaran mateimatika. 

 

METODE  

Jeinis yang digunakan dalam peineilitian ini adalah peineilitian tindakan keilas (PTK). 

PTK dikeinal deingan istilah clasroom action reiseiarch, yang disingkat CAR. PTK atau CAR 

meinjadi peirhatian para ahli peindidikan dunia, seiiring deingan peirubahan pola pandang 

masyarakat teirhadap tugas peindidik seibagai profeisi yang tidak lagi infeirior. Para praktisi 

peindidikan dunia beirupaya meimposisikan peikeirjaan guru seibagai profeisi yang seijajar 

deingan profeisi-profeisi yang lainnya. Kalau dulu guru dianggap seibagai seimiprofeisi, saat 
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ini peikeirjaan guru seidang digiring untuk meinjadi profeisi yang seiutuhnya (Priatna 2022). 

Waktu peilaksanaan peineilitian ini direincanakan pada Tahun Ajaran 2023/2024, dalam 

jangka 5 bulan yang dimulai pada bulan Feibruari sampai bulan Juni 2024. 

Teiknik peingumpulan data yang digunakan dalam peineilitian ini adalah seibagai 

beirikut: 

1. Obseirvasi 

Meinurut Usman dalam (Hardani 2020) obseirvasi adalah peingamatan deingan 

peincatatan yang sisteimatis teirhadap geijala-geijala yang diteiliti, dalam peineilitian ini 

peinulis meingamati seicara langsung teintang geijala-geijala teintang peimahaman konseip 

mateimatis seisuai indikator. 

2. Teis  

Meinurut Arikunto dalam (Sutoyo 2020) teis meirupakan alat atau proseidur yang 

digunakan untuk meingeitahui atau meingukur seisuatu dalam suasana teirteintu, yang 

dilakukan deingan cara dan aturan-aturan yang sudah diteintukan. Teis digunakan dalam 

peingukuran hasil beilajar siswa seibagai tindak lanjut dalam proseis peimbeilajaran yang 

teilah dilakukan. Teis dilakukan pada tiap akhir siklus untuk meingeitahui seibeirapa beisar 

tingkat eifeiktivitas. Teis yang digunakan dalam peineilitian ini adalah teis objeiktif beirbeintuk 

eissya yang beirjumlah 5 butir soal. 

3. Meitodei dokumeintasi  

Dokumeintasi meirupakan dokumein meirupakan catatan peiristiwa yag sudah beirlalu. 

Dokumein bisa beirbeintuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumeintal dari seiseiorang. 

Dokumein yang tulisan misalnya catatan harian, seijarah keihidupan (lifei historieis), 

ceiriteira, biografi, peiraturan, keibijakan. Dokumein yang beirbeintuk gambar, misalnya foto, 

gambar hidup, skeitsa dan lain-lain (Hardani 2020). Dalam peineilitian ini, yang meinjadi 

dokumeintasi peineilitian adalah foto atau dokumeintasi keitika peimbeilajaran seidang 

beirlangsung. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Keimampuan peimahaman konseip mateimatis siswa pra siklus meimpeiroleih  

meimpeiroleih  jumlah nilai 1330, deingan rata-rata seibeisar 57,83, nilai teirtinggi 80 dan 

nilai teireindah 40. Hasil teis keimampuan peimahaman konseip mateimatis siswa pra siklus 

beilum ada kateigori “A”  ke imampuan peimahaman konseip mateimatis siswa kateigori “B” 3 

siswa atau 13,40%, keimampuan peimahaman konseip mateimatis siswa kateigori “C”  5 

siswa atau 21,74%, keimampuan peimahaman konseip mateimatis siswa kateigori “D”  7 

siswa atau 30,43% dan keimampuan peimahaman konseip mateimatis siswa kateigori “E”  8 

siswa atau 34,78%. Seidangkan hasil obseirvasi  keimampuan peimahaman konseip 

mateimatis siswa pra siklus masih reindah yaitu tidak ada  siswa peimahaman konseip 

mateimatis “sangat baik”, 3 siswa atau 13,04% pe imahaman konseip mateimatis “baik”, 18 

siswa atau 78,26% peimahaman konseip mateimatis “cukup”, 2 siswa atau 8,70% 

peimahaman konseip mateimatis “kurang” dan tidak ada pe imahaman konseip mateimatis 

“sangat kurang”. 
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Keimampuan peimahaman konseip mateimatis siswa siklus I meimpeiroleih  jumlah 

nilai 1710, rata-rata 74,35, nilai teirtinggi 90 dan nilai teireindah 50. hasil teis keimampuan 

peimahaman konseip mateimatis siswa siklus I  kateigori “A” 5 siswa atau 21,75%, 

keimampuan peimahaman konseip mateimatis siswa kateigori “B” 8 siswa atau 34,78%, 

keimampuan peimahaman konseip mateimatis siswa kateigori “C”  4 siswa atau 17,39%, 

keimampuan peimahaman konseip mateimatis siswa kateigori “D”  4 siswa atau 17,39% dan 

keimampuan peimahaman konseip mateimatis siswa kateigori “E”  2 siswa atau 8,70%. Hasil 

obseirvasi peimahaman konseip mateimatis siswa keilas V SD Neigeiri 1501 Hurung Jilok pada 

siklus I sudah mulai meingalami peiningkatan yaitu hanya ada 9 siswa atau 39,13 % 

peimahaman konseip mateimatis “sangat baik”, 11 siswa atau 47,83 % pe imahaman konseip 

mateimatis “baik”, 3 siswa atau 13,04 % pe imahaman konseip mateimatis “cukup”, tidak ada 

siswa peimahaman konseip mateimatis “kurang” dan tidak ada pe imahaman konseip 

mateimatis “sangat kurang”. 

Keimampuan peimahaman konseip mateimatis siswa siklus II meimpeiroleih  jumlah 

nilai 1930, rata-rata 83,91, nilai teirtinggi 90 dan nilai teireindah 60. Hasil teis keimampuan 

peimahaman konseip mateimatis siswa siklus II  kateigori “A” 12 siswa atau 52,17%, 

keimampuan peimahaman konseip mateimatis siswa kateigori “B” 9 siswa atau 39,18%, 

keimampuan peimahaman konseip mateimatis siswa kateigori “C” 1 siswa atau 4,35%, 

keimampuan peimahaman konseip mateimatis siswa kateigori “D” 1 siswa atau 4,35% dan 

tidak ada siswa keimampuan peimahaman konseip mateimatis siswa kateigori “E”. hasil 

obseirvasi peimahaman konseip mateimatis siswa keilas V SD Neigeiri 1501 Hurung Jilok pada 

siklus II sudah meingalami peiningkatan yaitu hanya ada 20 siswa atau 86,96 % 

peimahaman konseip mateimatis “sangat baik”, 3 siswa atau 13,14 % pe imahaman konseip 

mateimatis “baik”, tidak ada siswa siswa peimahaman konseip mateimatis “cukup”, tidak ada 

siswa peimahaman konseip mateimatis “kurang” dan tidak ada pe imahaman konseip 

mateimatis “sangat kurang”. 

Beirdasarkan peineilitian tindakan keilas (PTK) yang dilaksanakan bahwa  deingan 

peineirapan modeil koopeiratif tipei rotating trio eixchangei (RTE) dapat meiningkatkan 

peimahaman konseip mateimatis hal teirseibut dibuktikan deingan meiningkatnya rata-rata 

hasil beilajar seiteilah peineirapan peineirapan modeil koopeiratif tipei rotating trio eixchangei 

(RTE). Meilalui peineirapan modeil koopeiratif tipei rotating trio eixchangei (RTE)  peiseirta 

didik dapat leibih aktif dalam keigiatan peimbeilajaran dan beilajar beikeirja sama untuk 

meinyeileisaikan beirbagai peirsoalan teirutama dalam mata peilajaran mateimatika. Hal ini  

seisuai deingan peindapat (Nurhusain 2021) yang meineirangkan bahwa modeil 

peimbeilajaran koopeiratif tipei rotating trio eixchangei (RTE) eifeiktif digunakan dalam 

peimbeilajaran mateimatika, meimpunyai struktur yang jeilas yang dapat meimungkinkan 

siswa untuk beirbagi deingan pasangan dalam keilompoknya deingan waktu yang teiratur, 

siswa meimpunyai banyak keiseimpatan untuk meingolah informasi yang dipeiroleih, dan 

tidak teirdapat keibosanan pada saat proseis peimbeilajaran kareina siswa akan dirotasi. 

Leibih lanjut deingan meinggunakan modeil peimbeilajaran koopeiratif tipei rotating trio 

eixchangei (RTE) leibih meineikankan adanya peimbeirian keiseimpatan bagi siswa untuk 

beirdiskusi deingan beibeirapa atau seibagian beisar teiman keilasnya deingan cara meirotasi 



Journal Education Innovation, Vol:3, No:2, Januari 2025 

https://jurnal.ypkpasid.org/index.php/jei 585 

 

keilompok pada seitiap seisi diskusi. Seimeintara itu, pada seitiap seisi diskusi dibeirikan 

latihan soal atau peirtanyaan deingan tingkat keisulitan yang meiningkat. Seisuai deingan 

peindapat (Muharomah, Farida, and Putra 2020)  meinjeilaskan bahwa  modeil 

peimbeilajaran Rotating Trio Exhangei (RTE) leibih meineikankan peingeitahuan siswa dan 

meinjadikan siswa leibih aktif dalam beilajar seirta meinjawab soal deingan ceipat. Siswa juga 

teirmotivasi dalam beilajar seihingga mampu meiningkatkan peimahaman konseip 

mateimatis yang dilihat dari hasil beilajar siswa. Peineirapan modeil peimbeilajaran RTE 

meimbeirikan reispon positif teirhadap peimbeilajaran mateimatika deingan meingatakan 

bahwa modeil ini dapat meimbantu meimahami mateiri dalam peimbeilajaran dan meingasah 

peimikiran siswa untuk meimeicahkan masalah keitika dibeirikan soal. 

Modeil Peimbeilajaran Koopeiratif tipei Rotating Trio Exchangei (RTE) salah satu modeil 

peimbeilajaran inovatif dan eifeiktif yang dapat meiningkatkan partisipasi aktif siswa dalam 

peimbeilajaran deingan meingoptimalkan keigiatan diskusi dalam keilompok keicil untuk 

dapat beirtukar pikiran deingan seisama teiman keilasnya. Hal ini seijalan deingan peindapat 

Silbeirman dalam  (Widyawati eit al. 2020) yang meingatakan bahwa  Rotating Trio 

Exchangei (RTE) seibuah cara meindalam bagi peiseirta didik untuk beirdiskusi teintang 

beirbagai masalah deingan beibeirapa (namun biasanya tidak seimua) teiman keilasnya. 

Peirtukaran itu dapat deingan mudah dileingkapi deingan mateiri peilajaran, dapat meimbuat 

siswa meinjadi aktif, leibih peircaya diri deingan gagasan/peindapat meireika yang dibagikan 

beirsama teiman satu keilompoknya. 

 

KESIMPULAN 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang peinulis lakssiswa an dapat dikeimukakan 

keisimpulan dan saran-saran seibagai beirikut: 

1. Keimampuan peimahaman konseip mateimatis siswa pada pra siklus dipeiroleih  jumlah 

nilai 1330, deingan rata-rata seibeisar 57,83, nilai teirtinggi 80 dan nilai teireindah 40. 

Hasil teis keimampuan peimahaman konseip mateimatis siswa pra siklus kateigori “A”  1 

siswa atau 4,35%, keimampuan peimahaman konseip mateimatis siswa kateigori “B” 7 

siswa atau 30,43%, keimampuan peimahaman konseip mateimatis siswa kateigori “C”  2 

siswa atau 26,09%, keimampuan peimahaman konseip mateimatis siswa kateigori “D”  

6 siswa atau 4,35% dan keimampuan peimahaman konseip mateimatis siswa kateigori 

“E”  7 siswa atau 30,43%.  

2. Keimampuan peimahaman konseip mateimatis siswa siklus I meimpeiroleih  jumlah nilai 

1710, rata-rata 74,35, nilai teirtinggi 90 dan nilai teireindah 50. hasil teis keimampuan 

peimahaman konseip mateimatis siswa siklus I  kateigori “A” 5 siswa atau 21,75%, 

keimampuan peimahaman konseip mateimatis siswa kateigori “B” 8 siswa atau 34,78%, 

keimampuan peimahaman konseip mateimatis siswa kateigori “C”  4 siswa atau 17,39%, 

keimampuan peimahaman konseip mateimatis siswa kateigori “D”  4 siswa atau 17,39% 

dan keimampuan peimahaman konseip mateimatis siswa kateigori “E”  2 siswa atau 

8,70%. Keimampuan peimahaman konseip mateimatis siswa siklus II meimpeiroleih  

jumlah nilai 1930, rata-rata 83,91, nilai teirtinggi 90 dan nilai teireindah 60. Hasil teis 

keimampuan peimahaman konseip mateimatis siswa siklus II  kateigori “A” 12 siswa atau 
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52,17%, keimampuan peimahaman konseip mateimatis siswa kateigori “B” 9 siswa atau 

39,18%, keimampuan peimahaman konseip mateimatis siswa kateigori “C” 1 siswa atau 

4,35%, keimampuan peimahaman konseip mateimatis siswa kateigori “D” 1 siswa atau 

4,35% dan tidak ada siswa keimampuan peimahaman konseip mateimatis siswa 

kateigori “E”. hasil obse irvasi peimahaman konseip mateimatis siswa keilas V SD Neigeiri 

1501 Hurung Jilok pada siklus II sudah meingalami peiningkatan yaitu hanya ada 20 

siswa atau 86,96 % peimahaman konseip mateimatis “sangat baik”, 3 siswa atau 13,14 

% peimahaman konseip mateimatis “baik”, tidak ada siswa siswa pe imahaman konseip 

mateimatis “cukup”, tidak ada siswa pe imahaman konseip mateimatis “kurang” dan 

tidak ada peimahaman konseip mateimatis “sangat kurang”. 
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